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PENDAHULUAN 
Komunikasi menggunakan situs jejaring sosial memiliki keutamaanya itu 
memfasilitasi komunikasi dan interaksi secara virtual tanpa batas ruang dan waktu serta 
potensi untuk menjadikan komunikasi dan interaksi yang harmonis. Salah satu kelompok 
yang memerlukan dukungan social adalah mahasiswa yang masih berada pada tataran masa 
remaja. Meningkatnya penggunaan internet ini mengindikasikan bahwa komunikasi bermedia 
komputer khususnya melalui media situs jejaring sosial telah menjadi sebuah trend baru di 
masyarakat khususnya remaja. Oleh karena uraian tersebut  pada penelitian kali ini bertujuan  
mengetahui penggunaan  media sosial dan hubungan interpersonal remaja di sidoarjo 
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian eksplanatif ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden dengan 
menggunakan angket yang didistribusikan ke siswa-siswi SMA di Sidoarjo. Pemilihan 
responden didasarkan pada survei yang menunjukkan bahwa 90% siswa-siswi tersebut 
termasuk aktif situs jejaring sosial dalam 3 bulan terakhir. 
 Pada penggunaan media sosial, media jejaring sosial yang paling sering digunakan 
adalah facebook dan twitter. Motivasi utama responden  menggunakan media sosial tersebut 
untuk mendapatkan  informasi mengenai mengenai individu lain (pertemanan) sebesar (78%) 
dan memperkuat hubungan di antara sesama pengguna situs jejaring sosial (76%). Berikutnya 
adalah melepaskan ketegangan sebesar (70%), memenuhi kebutuhan emosional (68%), dan 
terakhir meningkatkan rasa percaya diri sebesar (62%).  
 Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa motivasi, intensitas mengakses, 
ketersediaan media, waktu, dan tempat mengakses secara simultan berpengaruh terhadap 
hubungan interpersonal di antara remaja sebesar 43,4%. Sedangkan sisanya sebesar 56,6% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak menjadi fokus dalam kajian ini. Pengaruh kelima faktor 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan situs jejaring sosial oleh remaja 
banyak dimotivasi untuk 1) mendapatkan berbagai informasi, 2) memperkuat hubungan di 
antara sesama pengguna situs, 3) melepaskan ketegangan, 4) memenuhi kebutuhan emosional, 
dan 5) meningkatkan rasa percaya diri. Pengembangan hubungan yang dilakukan remaja 
lebih dominan pada pencarian informasi identitas diri, ide-ide ataupun pemikiran, serta 
alamat akun pengguna.  
Penggunaan media sosial yang meliputi motivasi dan keteraksesan media oleh remaja 
berpengaruh terhadap pengembangan hubungan interpersonal remaja di Sidoarjo sebesar 
43,4%. Sedangkan intensitas, waktu, dan tempat mengakses tidak berpengaruh terhadap 
hubungan interpersonal remaja.  
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